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ABSTRACT
The research aims to understand of: (1) The combine influence of Principal academical supervision, 
school working atmosphere, and working discipline on Yogyakarta city Special School Teachers working 
satisfactory, (2) The influence  of principal academical supervision to Yogyakarta city Special School 
teachers working satisfactory, (3) The influence of school working atmosphere on Yogyakarta city Special 
School teachers working satisfactory, and (4) The influence of working discipline on Yogyakarta city 
Special School teachers working satisfactory.
The population in this research is all Yogyakarta City’s Special School Teacher, counted as 208 teachers. 
The research sampling method was using proportional random sampling using 137 teachers selected by 
Harry King monogram with level of significantly at 5%. The data was gathered using survey tested on 
30 teachers qualified on terms of validity via Pearson Correlation technique and reliable based on alpha 
cronbach value. The data was analyzed by means of double regression and partial correlation, after it 
was tested in prequalification analysis by means of multicolinearity, normality and also linearity test.
The research analysis shows the principal academical supervision and working satisfaction was 
categorized on higher level as well as school working atmosphere whereas working discipline was 
on high level only. The double regression analysis revealed: (1) There is a positive and significant 
influence from principal academical supervision, school working atmosphere, and working discipline 
combined together on Yogyakarta City’s Special School teachers working satisfactory. It means that the 
better principal academical supervision, school working atmosphere, and working discipline generate 
better teachers working satisfactory. The partial correlation analysis revealed (2) There is a positive 
and significant influence from principal academical supervision on Yogyakarta City’s Special School 
teachers working satisfactory, meaning that the better principal academical supervision create better 
school teacher working satisfactory, (3) There is a positive and significant influence from school working 
atmosphere on Yogyakarta City’s Special School teachers working satisfactory meaning that the better 
school working atmosphere create better school teacher working satisfactory, and (4) There is no a 
positive and significant influence, partially, on working discipline level with school teachers working 
satisfactory. It means that either high or low, working discipline doesn’t give significant effect on teachers 
working satisfactory.
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Iklim kerja di tempat kerja juga 
akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
seorang guru. Iklim kerja yang dimaksud 
adalah suasana di lingkungan sekolah 
baik menyenangkan mauupun tidak. Hal 
ini juga akan memengaruhi suasana hati 
setiap individu yang ada di dalamnya. Iklim 
sekolah yang nyaman tentu akan membuat 
interaksi antara guru dan peserta didik 
menjadi menyenangkan. Situasi ini akan 
memberikan keuntungan di kedua belah 
pihak. Peserta didik merasa senang karena 
mengikuti pembelajaran dengan nyaman dan 
mampu memahami materi yang diberikan. 
Sedangkan bagi guru adalah merasa puas 
karena dapat menjalankan tugas sebagai guru 
dengan baik.
Kepuasan kerja tentunya akan saling 
berhubungan dengan tingkat kedisiplinan 
guru di masing-masing tempat kerjanya. 
Kedisiplinan dalam memberikan layanan 
pendidikan di sekolah juga dapat menjadi 
contoh teladan bagi peserta didiknya. 
Memang kadang disiplin saling berkait 
dengan adanya sanksi. Namun dengan 
adanya sanksi, maka akan ada kenangan 
tersendiri dengan peraturan itu. Tingkat 
kedisiplinan yang tinggi akan meningkatkan 
kualitas bekerja guru. dengan meningkatnya 
kualitas guru, maka guru akan merasa puas 
dalam bekerja karena dapat menyelesaikan 
tugas yang diberikan dengan baik.
1. Rumusan Masalah
Masalah-masalah yang perlu dikaji 
dalam penelitian ini adalah:
a. Seberapa besar pengaruh supervisi 
akademik kepala sekolah, iklim ker-
ja sekolah, dan disiplin kerja secara 
bersama-sama terhadap kepuasan 
kerja guru SLB se-Kota Yogyakarta?
b. Seberapa besar pengaruh supervisi 
akademik kepala sekolah terhadap 
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hak setiap 
warga Negara Indonesia, sehingga diharapkan 
dalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan 
baik. Pendidikan yang dimaksud tidak hanya 
mengejar hasil pencapaian semata, tetapi 
setiap langkah-langkah atau proses untuk 
mencapai hasil juga harus dilaksanakan 
dengan baik. Dalam pelaksanaan proses 
pendidikan memerlukan berbagai komponen 
yang tepat sehingga sesuai dengan 
karakteristik peserta didik, lingkungan, dan 
norma-norma yang berlaku. 
Proses pembelajaran dapat berjalan 
karena adanya peserta didik dan tenaga 
pengajar atau guru. Dalam melaksanakan 
tugas sebagai seorang guru yang profesional, 
maka pada diri pribadi guru harus memilki 
rasa senang bekerja. Rasa senang dan 
nyaman dalam bekerja menjadi salah satu 
faktor seorang guru dapat bekerja dengan 
baik. Rasa yang timbul apabila sudah bekerja 
dengan baik adalah timbulnya rasa puas 
bekerja. Kepuasan kerja tidak semata-mata 
hanya dilihat dari materi yang didapatkan 
saja, namun  bisa juga oleh faktor anak 
didiknya telah memahami atau menguasai 
satu materi pelajaran.
Supervisi akademik yang dilakukan 
oleh kepala sekolah tentunya akan  lebih 
meningkatkan kualitas mengajar para guru. 
Dengan semakin meningkatnya kualitas 
tersebut, maka guru akan merasa puas 
dalam bekerja. Seorang guru dengan tingkat 
kepuasan kerja yang tinggi menunjukkan 
sikap positif terhadap kerja itu, sebaliknya 
jika seorang guru tidak puas dengan 
pekerjaannya akan menunjukkan sikap 
negatif terhadap kerja itu. Sikap negatif 
merupakan bentuk ekspresi ketidakpuasan 
bisa  berupa kemangkiran, pergantian 
pegawai, korupsi dan bentuk protes yang lain 
(Davis dan Newstrom, 2000: 105).
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kepuasan kerja guru SLB se-kota 
Yogyakarta?
c. Seberapa besar pengaruh iklim ker-
ja sekolah terhadap kepuasan kerja 
guru SLB se-kota Yogyakarta?
d. Seberapa besar pengaruh disiplin 
kerja terhadap kepuasan kerja guru 
SLB se-kota Yogyakarta?
2. Tujuan 
Tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk:
a. Mengetahui seberapa besar pen-
garuh supervisi akademik kepala 
sekolah, iklim kerja sekolah, dan 
disiplin kerja secara bersama-sama 
terhadap kepuasan kerja guru SLB 
se-Kota Yogyakarta.
b. Mengetahui seberapa besar pen-
garuh supervisi akademik kepala se-
kolah terhadap kepuasan kerja guru 
SLB se-kota Yogyakarta.
c. Mengetahui seberapa besar pen-
garuh iklim kerja sekolah terhadap 
kepuasan kerja guru SLB se-kota 
Yogyakarta.
d. Mengetahui seberapa besar pengaruh 
disiplin kerja terhadap kepuasan ker-
ja guru SLB se-kota Yogyakarta.
KAJIAN TEORI
1. Kepuasan Kerja Guru
Salah satu indikator keberhasilan 
seorang guru yang telah sukses dalam 
menjalankan tugasnya ialah memiliki 
kepuasan kerja. Kepuasan kerja adalah 
penilaian dari pekerja tentang seberapa 
jauh pekerjaannya secara keseluruhan 
memuaskan kebutuhannya (Rivai, 2006: 
246).  Seseorang dengan tingkat kepuasan 
pekerjaan tinggi akan menunjukkan 
sikap positif terhadap pekerjaan itu, 
sedangkan seseorang yang tidak puas 
dengan pekerjaannya menunjukkan 
sikap yang negatif terhadap pekerjaan 
itu (Davis dan Newstrom, 2000: 105). 
Tingkat kepuasan kerja guru dipengaruhi 
oleh beberapa faktor tertentu. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kepuasan 
kerja yaitu: a) Faktor psikologi, b) Faktor 
fisik, c) Faktor finansial, dan d) Faktor 
sosial (Moh. As’ad, 2004: 115).
Supaya para guru dapat memiliki 
tingkat kepuasan kerja yang tinggi 
sehingga mampu berpengaruh positif 
terhadap tugasnya, maka kepala sekolah 
perlu memperhatikan faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhinya. 
2. Supervisi Akademik Kepala Sekolah
Salah satu tugas kepala sekolah 
selaku pemimpin pembelajaran adalah 
melakukan kegiatan supervisi akademik. 
Supervisi adalah suatu teknik pelayanan 
yang tujuan utamanya mempelajari dan 
memperbaiki secara bersama-sama (Aqib 
dan Rohmanto, 2007: 188). Supervisi 
yang dilakukan oleh kepala sekolah 
yaitu supervise akademik. Supervisi 
akademik adalah serangkaian kegiatan 
membantu guru mengembangkan 
kemampuannya mengelola proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran (Glickman, 2007: 88). 
Dengan adanya supervisi akademik yang 
dilakukan kepala sekolah, maka proses 
pembelajaran dapat terlaksana dengan 
baik sehingga tujuan pembelajaran yang 
diharapkan dapat tercapai.
Untuk dapat melakukan supervisi 
akademik, maka seorang kepala 
sekolah perlu menggunakan teknik-
teknik tertentu. Teknik supervisi 
akademik meliputi dua macam, yaitu: 
individual dan kelompok (Gwyn, 1961: 
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45). Sedangkan untuk teknik dalam 
pelaksanaan supervisi akademik guru 
yaitu: (1)Teknik observasi kunjungan 
kelas, (2) Pertemuan formal dan informal, 
(3) Teknik supervisi sebaya (tutor 
sebaya) (Made Pidarta, 2009: 84-85). 
Supervisi yang bersifat teknik edukatif 
sering disebut supervisi akademik, lebih 
diarahkan pada masalah kemampuan 
professional guru, antara lain:
1) Menjabarkan kurikulum ke dalam 
program semester dan tahunan
2) Kemampuan menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran
3) Kemampuan melaksanakan kegiatan 
pembelajaran
4) kemampuan menilai hasil pembela-
jaran
5) Kemampuan membuatdan menggu-
nakan alat bantu pembelajaran
6) Kemampuan menggunakan dan me-
manfaatkan lingkungan
7) Kemampuan menyajikan materi 
pembelajaran dengan memperhati-
kan perbedaan individu siswa (Dep-
diknas, 2008: 49).
Kepala sekolah dengan mengacu 
pada pendapat para ahli di atas maka 
diharapkan dapat melakukan supervisi 
akademik dengan baik kepada para guru 
di sekolah.
3. Iklim Kerja Sekolah
Iklim kerja atau iklim organisasi 
merupakan suasana yang dirasakan 
dalam mengerjakan suatu pekerjaan. 
Iklim kerja memang tidak dapat dilihat 
maupun diwujudkan dalam bentuk 
apapun, tetapi dengan iklim kerja yang 
kondusif maka akan menjadikan guru 
menjadi nyaman dalam melaksanakan 
tugasnya. Iklim kerja/organisasi jauh 
lebih penting dari pada keterampilan atau 
teknik-teknik komunikasi semata-mata 
dalam menciptakan suatu organisasi yang 
efektif (Pace dan Faules, 2002: 148). 
Terkait tentang iklim kerja, sebenarnya 
membahas sifat-sifat atau ciri yang 
dirasakan pribadi dalam lingkungan 
kerja yang timbul disebabkan kegiatan 
yang dilakukan secara sadar atau tidak, 
dan yang dianggap mempengaruhi 
tingkah laku. 
Iklim kerja dalam  bahasa lain 
sering disebut dengan lingkungan kerja. 
Secara garis besar jenis lingkungan kerja 
terbagi dua, yaitu: lingkungan kerja 
fisik dan lingkungan kerja non fisik 
(Sedarmayanti, 2001: 21). Iklim kerja 
secara fisik dapat dibagi menjadi dua 
kategori, yaitu:
a. Iklim kerja langsung (benda-benda 
fisik)
Iklim kerja yang langsung berhubungan 
dengan karyawan, contohnya: kursi 
dan meja.
b. Iklim kerja tidak langsung (peran-
tara) 
Iklim kerja yang mempengaruhi 
kondisi manusia, misalnya: tempe-
ratur, sirkulasi dara, pencahayaan, 
dan kebisingan.
Sedangkan lingkungan kerja non 
fisik mareupakan semua keadaan yang 
terjadi berkaitan dengan hubungan kerja, 
baik dengan atasan maupun dengan 
sesama rekan kerja.
4. Disiplin Kerja
Salah satu faktor penentu 
keberhasilan pendidikan di sekolah adalah 
sikap disiplin kerja para guru yang ada 
di dalamnya. Disiplin kerja adalah suatu 
alat yang digunakan para manajer untuk 
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berkomunikasi dengan karyawan agar 
mereka bersedia untuk mengubah suatu 
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan kesediaan 
seseorang mentaati semua peraturan 
perusahaan dan norma-norma sosial yang 
berlaku (Rivai, 2004: 444). Kesediaan 
taat pada peraturan yang diterapkan 
dilaksanakan dengan kerelaan hati tanpa 
adanya keterpaksaan. Disiplin juga 
merupakan salah satu fungsi manajemen 
sumber daya manusia yang penting dan 
merupakan kunci terwujudnya tujuan, 
karena tanpa adanya disiplin maka akan 
sulit mewujudkan tujuan yang maksimal 
(Sedarmayanti, 2001: 16).
Ada banyak indikator yang dapat 
mempengaruhi tingkat kedisiplinan 
kerja, yaitu: (1) Tujuan dan kemampuan, 
(2) Teladan pimpinan, (3) Balas jasa 
(gaji dan kesejahteraan), (4) Keadilan, 
(5) Waskat (pengawasan melekat), (6) 
Sanksi hukum, (7) Ketegasan, dan (8) 
Hubungan kemanusiaan (Hasibuan, 
1997: 213). Indikator tersebut apabila 
diperkuat, maka secara bertahap akan 
mampu mempengaruhi tingkatan disiplin 
para guru. 
METODE PENELITIAN
Penelitian  tentang  pengaruh supervisi 
akademik kepala sekolah, iklim kerja sekolah 
dan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja 
guru SLB se-Kota Yogyakarta pada tahun 
ajaran 2013/2014. Tempat dilaksanakannya 
penelitian ini adalah seluruh SLB se-Kota 
Yogyakarta Daerah Istimewa Yogyakarta 
yang terdiri dari 9 sekolah, yaitu: 1) SLB 
Negeri Pembina Yogyakarta, 2) SLB Negeri 
1 Yogyakarta, 3) SLB Negeri 2 Yogyakarta, 
4) SLB E Prayuwana Yogyakarta, 5) SLB 
Darma Rena Ring Putra 2 Yogyakarta, 6) 
SLB Bias Yogyakarta, 7) SLB G Helen 
Keller Indonesia Yogyakarta, 8) SLB 
Samara Bunda Yogyakarta, dan 9) SLB A 
Yaketunis Yogyakarta. Waktu  penelitian 
ini  dilaksanakan  selama  tahun ajaran 
2013/2014.  Pendekatan  yang  digunakan 
dalam  penelitian  ini  adalah  pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian korelatif 
yang bersifat survey.
Populasi penelitian adalah  guru  SLB 
se-Kota Yogyakarta  Tahun  2014  dengan 
anggota populasi sebanyak 208 guru. 
Berdasarkan nomogram Harry King dengan 
taraf kesalahan 5%, pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik 
proportional random sampling sejumlah 
137 guru. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan angket yang telah  diujicobakan 
terhadap  30  responden  dan  telah  memenuhi 
syarat  validitas dengan  teknik pearson 
correlation dan  syarat  reliabilitas  dengan 
teknik alpha cronbach.  Teknik  analisis  data 
yang  digunakan  adalah  analisis  deskriptif, 
regresi ganda  dan  korelasi  parsial  yang 
didahului  dengan  uji  prasyarat  analisis 
yaitu  uji multikolinieritas, uji linieritas dan 
uji normalitas.
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN
Deskripsi data meliputi mean atau 
rerata, median, modus dan standart deviasi 
atau simpangan baku masing-masing variabel 
penelitian. Data kepuasan kerja diperoleh 
melalui angket sebanyak 25 butir pertanyaan 
dengan jumlah responden sebanyak 137 guru. 
Nilai maksimum 100 dan nilai minimumnya 
63 dengan range data sebesar 37. Nilai 
rata-rata empiris sebesar 81,34 dan standar 
deviasinya sebesar 10,023. Sedangkan data 
supervisi akademik kepala sekolah diperoleh 
melalui angket sebanyak 22 butir pertanyaan 
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dengan jumlah responden sebanyak 137 guru. 
Nilai maksimum 88 dan nilai minimumnya 54 
dengan range data sebesar 34. Nilai rata-rata 
empiris sebesar 72,66 dan standar deviasinya 
sebesar 8,856.
Untuk data iklim kerja sekolah 
diperoleh melalui angket sebanyak 21 
butir pertanyaan dengan jumlah responden 
sebanyak 137 guru. Nilai maksimum 84 dan 
nilai minimumnya 52 dengan range data 
sebesar 32. Nilai rata-rata empiris sebesar 
68,27 dan standar deviasinya sebesar 7,866. 
Sedangkan data disiplin kerja diperoleh 
melalui angket sebanyak 22 butir pertanyaan 
dengan jumlah responden sebanyak 137 guru. 
Nilai maksimum 86 dan nilai minimumnya 50 
dengan range data sebesar 36. Nilai rata-rata 
empiris sebesar 70,23 dan standar deviasinya 
sebesar 7,797.
1. Pengaruh Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah, Iklim Kerja Sekolah, Dan 
Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan 
Kerja Guru SLB Se-Kota Yogyakarta
Pengujian hipotesis pertama 
membuktikan bahwa “Terdapat Pengaruh 
Yang Signifikan Supervisi Akademik 
Kepala Sekolah, Iklim Kerja Sekolah, 
Dan Disiplin Kerja Secara Bersama-
Sama Terhadap Kepuasan Kerja Guru 
SLB se-Kota Yogyakarta”. Hasil 
menunjukkan nilai koefisien korelasi 
ganda dengan R sebesar 0,765 dan R2
 
sebesar 0,585 dan F
regresi
 sebesar 62,371 
dengan nilai P Value (Sig) 0,000 (P < 
0,05). Dari data di atas, maka kepuasan 
kerja guru dipengaruhi secara bersama-
sama (simultan) oleh supervisi akademik 
kepala sekolah, iklim kerja sekolah, dan 
disiplin kerja sebesar 58,5 %. Sedangkan 
sebesar 41,5% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian.
Berdasarkan uraian tersebut, 
menunjukkan bahwa faktor supervisi 
akademik kepala sekolah, iklim kerja 
sekolah, dan disiplin kerja memiliki 
pengaruh terhadap kepuasan kerja 
guru SLB se-Kota Yogyakarta. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel-variabel 
penelitian yakni supervisi akademik 
kepala sekolah, iklim kerja sekolah, dan 
disiplin kerja berkontribusi secara positif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
guru. Semakin tinggi supervisi akademik 
kepala sekolah, iklim kerja sekolah, 
dan disiplin kerja maka kepuasan kerja 
guru akan semakin tinggi. Sebaliknya, 
semakin rendah supervisi akademik 
kepala sekolah, iklim kerja sekolah, dan 
disiplin kerja mengakibatkan kepuasan 
kerja guru semakin rendah.
2. Pengaruh Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah Terhadap Kepuasan Kerja 
Guru SLB Se-Kota Yogyakarta
Pengujian hipotesis kedua 
membuktikan bahwa “Terdapat 
Pengaruh Yang Signifikan Supervisi 
Akademik Kepala Sekolah Terhadap 
Kepuasan Kerja Guru SLB se-Kota 
Yogyakarta”. Hasil menunjukkan 
nilai r sebesar 0,749 dan koefisien 
korelasi parsial sebesar 0,710 untuk 
menguji koefisien korelasi parsial 
dilakukan uji T dari nilai t
hitung
 
11,634 dengan nilai signifikansi 
0,000 (p < 0,050). Hasil penelitian 
ini membuktikan bahwa semakin 
tinggi supervisi akademik kepala 
sekolah maka akan semakin tinggi 
pula kepuasan kerja guru SLB se-
Kota Yogyakarta.
3. Pengaruh Iklim Kerja Sekolah 
Terhadap Kepuasan Kerja Guru SLB 
Se-Kota Yogyakarta
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Pengujian hipotesis kedua mem-
buktikan bahwa “Terdapat Pengaruh 
Yang Signifikan Iklim Kerja Sekolah 
Terhadap Kepuasan Kerja Guru SLB se-
Kota Yogyakarta”. Hasil menunjukkan 
nilai r sebesar 0,319 dan koefisien 
korelasi parsial sebesar 0,204 untuk 
menguji koefisien korelasi parsial 
dilakukan uji T dari nilai t
hitung
 2,406 
dengan nilai signifikansi 0,018 (p < 
0,050). Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa semakin tinggi iklim kerja sekolah 
maka akan semakin tinggi pula kepuasan 
kerja guru SLB se-Kota Yogyakarta.
4. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 
Kepuasan Kerja Guru SLB Se-Kota 
Yogyakarta
Pengujian hipotesis kedua 
membuktikan bahwa “Tidak Terdapat 
Pengaruh Yang Signifikan disiplin kerja 
Terhadap Kepuasan Kerja Guru SLB se-
Kota Yogyakarta”. Hasil menunjukkan 
nilai r sebesar 0,300 dan koefisien 
korelasi parsial sebesar 0,080 untuk 
menguji koefisien korelasi parsial 
dilakukan uji T dari nilai t
hitung
 0,928 
dengan nilai signifikansi 0,355 (p > 
0,050). Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa semakin tinggi disiplin kerja maka 
dimungkinkan semakin rendah kepuasan 
kerja guru SLB se-Kota Yogyakarta.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan yang 
telah dikemukakan di atas, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai 
berikut:
1. Supervisi akademik kepala sekolah, 
iklim kerja sekolah, dan disiplin kerja 
secara bersama-sama berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
guru SLB se-Kota Yogyakarta. Adapun 
besarnya sumbangan efektif dari variabel 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
supervisi akademik kepala sekolah, 
iklim kerja sekolah, dan disiplin kerja 
maka kepuasan kerja guru akan semakin 
tinggi. Sebaliknya, semakin rendah 
supervisi akademik kepala sekolah, 
iklim kerja sekolah, dan disiplin kerja 
mengakibatkan kepuasan kerja guru 
semakin rendah.
2. Supervisi akademik kepala sekolah 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja guru SLB se-
kota Yogyakarta. Adapun besarnya 
sumbangan efektif dari variabel 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
supervisi akademik kepala sekolah maka 
kepuasan kerja guru akan semakin tinggi. 
Sebaliknya, semakin rendah supervisi 
akademik kepala sekolah mengakibatkan 
kepuasan kerja guru semakin rendah.
3. Iklim kerja sekolah berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
guru SLB se-kota Yogyakarta. Iklim 
kerja di sekolah berpengaruh positif 
yang signifikan terhadap kepuasan kerja 
guru. Adapun besarnya sumbangan 
efektif dari variabel menunjukkan bahwa 
semakin tinggi iklim kerja sekolah maka 
kepuasan kerja guru akan semakin tinggi. 
Sebaliknya, semakin rendah iklim kerja 
sekolah, mengakibatkan kepuasan kerja 
guru semakin rendah.
4. Disiplin kerja tidak berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
guru SLB se-kota Yogyakarta. Adapun 
besarnya sumbangan efektif dari variabel 
menunjukkan bahwa kemungkinan 
jika disiplin kerja guru di tingkatkan 
maka dimungkinkan akan menurunkan 
kepuasan kerja para guru.
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SARAN
1. Bagi Pihak Sekolah
Pihak sekolah, SLB se Kota 
Yogyakarta agar senantiasa menyadari 
bahwa kepuasan kerja sangatlah penting. 
Kepuasan kerja dapat ditingkatkan 
melalui supervisi akademik kepala 
sekolah, iklim kerja sekolah, dan disiplin 
kerja.
Konsep tersebut sesuai dengan 
hasil penelitian yang membuktikan 
bahwa supervisi akademik kepala 
sekolah, iklim kerja sekolah, dan disiplin 
kerja secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja guru SLB 
se-kota Yogyakarta. Oleh sebab itu, 
pihak sekolah dalam hal ini adalah 
kepala sekolah hendaknya mampu 
meningkatkan berbagai variabel tersebut. 
Dengan meningkatnya kepuasan kerja 
para guru, maka secara otomatis akan 
mampu meningkatkan performa guru 
dalam bekerja.
2. Bagi Guru
Guru hendaknya selalu berusaha 
untuk selalu meningkatkan kepuasan 
kerjanya, hal ini akan semakin 
menjadikan guru selalu bekerja sebaik-
baiknya. Kepuasan kerja yang dirasakan 
oleh guru mampu menjadikan guru 
semakin termotivasi untuk terus merasa 
puas dengan hasil kerjanya. 
Kepuasan yang timbul pada diri 
seorang merupakan kekuatan pendorong 
yang akan mewujudkan suatu perilaku 
positif guna mencapai tujuan. Sehingga 
dengan kepuasan kerja yang tinggi 
maka guru akan lebih profesional dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya dan kinerja guru akan juga 
akan mengalami peningkatan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini memberikan 
informasi bahwa ada pengaruh yang 
positif dan signifikan supervisi akademik 
kepala sekolah, iklim kerja sekolah, 
dan disiplin kerja terhadap kepuasan 
kerja guru SLB se-kota Yogyakarta. 
Penelitian ini hanya pada populasi yang 
jumlahnya relatif sedikit dan tidak luas, 
yaitu Guru SLB se Kota Yogyakarta 
dengan populasi sebanyak 208 guru 
dan sampel penelitian sebanyak 137 
guru, oleh karena itu hendaknya peneliti 
selanjutnya agar meneliti dengan sampel 
yang lebih banyak dan luas, juga dengan 
variabel yang diduga berpengaruh 
terhadap kinerja guru, selain variabel-
variabel yang diteliti pada penelitian ini 
agar penelitian yang dilakukan bisa lebih 
memberikan manfaat bagi masyarakat 
luas.
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